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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh self-regulation dan optimism terhadap prestasi belajar siswa. Metode 

yang digunakan adalah kuantitaf tipe eksplanatori. Variabel penelitian terdiri dari self-regulation, optimism, dan prestasi 

belajar. Penetapan sampel populasi seluruh siswa adalah program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) kelas 

XII di SMK Negeri 2 Surabaya dengan menggunakan Teknik simpel random sampling sebanyak 59 siswa. Data yang dik-

umpulkan menggunakan observasi, angket, dan tes prestasi belajar. Tingkat self-regulation survei dengan kuisioner, se-

dangkan tingkat optimism survei dan observasi.  Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Vari-

abel self-regulation menggunakan angket atau kuesioner sebanyak 25 soal, variabel optimism menggunakan angket 

sebanyak 25 soal dan observasi sebanyak 10 soal, sedangkan prestasi belajar menggunakan tes kognitif dan tes kinerja. 

Self-regulation dan optimism berpengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XII TITL SMK Negeri 2 

Surabaya sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan kemandirian dan optimis yang mendorong siswa dalam 

meningkatkan keterampilan. Self-regulation akan mendorong siswa lebih mandiri dan dapat mengembangkan keterampilan 

dalam dirinya. Optimism dapat membantu siswa dalam mengatasi rasa putus asa dengan tetap bersemangat meskipun men-

galami kesulitan, hal ini dapat memberi kekuatan siswa untuk terus berusaha dalam mengatasi hambatan selama proses 

pembelajaran. Oleh karena itu guru harus selalu mengembangkan keterampilan dalam inovasi pembelajaran karena akan 

mempermudah siswa dalam mengembangkan karir untuk pekerjaan. 

    

Kata Kunci: self-regulation, optimism, prestasi belajar  

 

ABSTRACT 

The purpose of the study was to determine the effect of self-regulation and optimism on student achievement. The 

method used is an explanatory type quantity. The variables of the study consisted of self-regulation, optimism, and learning 

achievement. The determination of the population sample of all students is the class XII Electrical Power Installation Engi-

neering (TITL) expertise program at SMK Negeri 2 Surabaya using a simple random sampling technique of 59 students. 

Data collected using observation, questionnaires, and learning achievement tests. The level of self-regulation of the survey 

with questionnaires, as well as the level of survey optimism and observation.  The data analysis used is multiple linear 

regression analysis. Self-regulation uses questionnaires or questionnaires of 25 questions, optimism variables use question-

naires of 25 questions and observations of 10 questions, while learning achievement uses cognitive tests and performance 

tests. Self-regulation and optimism have a significant effect on the learning achievement of class XII TITL students of SMK 

Negeri 2 Surabaya so that students can develop independent and optimistic abilities that encourage students to improve 

skills. Self-regulation will encourage students to be more independent and can develop skills in themselves. Optimism can 

help students overcome despair by staying energized despite difficulties, it can give students the strength to keep trying to 

overcome obstacles during the learning process. Therefore, teachers must always develop skills in learning innovation 

because it will make it easier for students to develop careers for jobs. 
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I. PENDAHULUAN 

ENDIDIKAN pada Abad ke 21 di Indonesia mempunyai sarana untuk menjadikan suasana belajar atau proses 

belajar dengan teknologi agar siswa mengembangkan potensi dalam dirinya. Pembelajaran yang dilakukan 

harus sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan yaitu kurikulum 2013 atau K13. Kurikulum 2013 

menggunakan proses belajar dilakukan dengan pendekatan ilmiah atau scientific approach. Oleh karena itu, 

siswa dituntut untuk mengembangkan kemampuan inovasi pada abad 21 untuk menunjang keahlian di sekolah. 

Pendidikan di abad 21 mengharuskan guru untuk memiliki inovasi dalam pembelajaran guna menunjang moti-

vasi belajar siswa. Harvey melihat kebutuhan keterampilan dari perspektif individu dan kelembagaan. Ket-

erampilan individu adalah keterampilan atau atribut lulusan untuk mendapatkan pekerjaan [25]. Pendidikan 

yang menghasilkan lulusan dengan kompetensi siap bekerja adalah pendidikan kejuruan. Pendidikan yang dapat 

menyiapkan lulusannya untuk siap bekerja merupakan tujuan utama dari Pendidikan Menengah Kejuruan 
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(SMK) [20]. Meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kemampuan untuk hidup lebih mandiri atau melanjutkan 

pendidikan selanjutnya sesuai dengan minat yang ditempuh selama sekolah, dan kepribadian, kekuatan moral 

adalah tujuan dari Pendidikan Kejuruan [14]. Oleh karena itu, diharapkan mampu menjadi lembaga pendidikan 

dengan teknologi dan industri yang berupaya melayani siswa serta memenuhi tuntutan dunia industri di era 

global. Kompetensi keahlian yang ada di SMK dapat berpengaruh dalam dunia industri sesuai dengan perkem-

bangan zaman terutama pada kompetensi keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL). Proses belajar dengan 

model pembelajaran yang tidak efektif yaitu guru terus memberikan materi. Sehingga siswa tidak mempunyai 

kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimilik yang dapat menyebabkan siswa kurang mandiri dan 

cenderung tidak optimis dalam pembelajaran. Model tersebut digunakan karena mudah dan tidak memakan 

banyak waktu. 

Project based learning merupakan sebuah pendekatan instruksional berdasarkan dunia nyata dengan tujuan 

untuk menarik minat dan antusiasme belajar siswa [15] [19]. Project based learning termasuk pembelajaran 

yang menggunakan tugas kompleks berdasarkan permasalahan yang diberikan, keputusan yang melibatakan 

siswa dalam merancang, memecahkan masalah, memberi kesempatan siswa bekerja secara mandiri dalam 

jangka panjang untuk menghasilkan suatu produk yang realistis [24]. Pada pembelajaran project based learning 

, guru hanya sebagai fasilitator dimana pembelajaran berpusat pada siswa (student center learning) [4] [6]. pem-

belajaran yang mengharuskan siswa aktif mencari pengetahuan atau informasi dengan menanyakan materi yang 

belum dipahami pada guru merupakan pengertian dari student learning center. Project based learning mempu-

nyai 6 langkah yaitu menentukan pernyataan mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal, mon-

itoring, menguji hasil, evaluasi pengalaman. Langkah project based learning mempunyai tujuan agar proses 

belajar mengajar sesuai dengan langkah-langkah agar bisa mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran yang mandiri merupakan proses perencanaan, memantau, dan mengontrol untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Siswa dapat digambarkan sebagai self-regulation dengan mengukur metakognitif, moti-

vasi, dan aktif secara perilaku selama proses pembelajaran yang dilakukan oleh mereka sendiri [13] [26]. 

Individu mempunyai proses untuk mempertahankan dan mengaktivasi kognisi, tingkah laku, dan perasaan yang 

digunakan secara sistematis untuk mencapai tujuan merupakan pengertian dari Self-regulation atau kemandirian 

[17]. Cara kerja self-regulation melalui melalui rangkaian subfungsi psikologis yang harus dikembangkan dan 

dikelola untuk perubahan yang diarahkan sendiri [5] [12]. Dari penelitian Bandura dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran mandiri lebih melibatkan bagian otak. Kegiatan pembelajaran mandiri dapat mencakup kesadaran 

diri dan introspeksi, perhatian dan konsentrasi penuh, penilaian jujur terhadap diri sendiri, terbuka oleh adanya 

perubahan, disiplin pada diri sendiri, dan bertanggung jawab untuk pembelajaran seseorang [16]. Oleh karena 

itu, self-regulation dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tujuan, metakognisi, kondisi lingkungan, efikasi diri, 

dan kondisi sosial. Siswa yang memiliki faktor dari self-regulation yang cenderung menggunakan waktu belajar 

lebih baik, mampu mengamati lingkungan, mengevaluasi dan mengelola pembelajarannya secara efisien, 

menggunakan waktu secara efektif dalam penyelesaian tugas, mengelola pembelajaran dan waktu secara efisien, 

serta memperoleh nilai tinggi [8].  Pentingnya self-regulation pada proses belajar mengajar agar proses pem-

belajaran lebih sistematis dan siswa akan cepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan [21]. 

Optimism merupakan harapan, yang bermakna memiliki harapan kuat, secara umum, baik baik saja yang 

terjadi dalam hidup, walaupun mengalami kemunduran dan frustrasi [18]. Pada perspektif kecerdasan emo-

sional, optimisme merupakan perilaku yang melindungi orang supaya tidak jatuh ke dalam sikap apatis, putus 

asa, atau depresi dalam menghadapi kegagalan [11]. Optimism muncul ketika hal baik akan muncul yang dapat 

menibulkan faktor positif. Bertentangan dengan apa yang diyakini sebagian orang, optimisme dapat dikem-

bangkan. Perkembangan optimism dapat dilakukan dengan melatih diri sendiri untuk fokus pada hal yang positif. 

Pentingnya optimism dalam pembelajaran adalah sebagai upaya siswa untuk mempunyai keyakinan dalam 

proses pembelajaran. Siswa yang mempunyai sikap optimism dapat mengatasi segala hambatan atau masalah 

yang diberikan guru saat proses pembelajaran berlangsung [2]. Optimism dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

permanence membahas tentang waktu, pervasiveness atau kemudahan menyebar mengenai ruangan, dan per-

sonalization tentang seseorang mempunyai pandangan akan kegagalan dan kesuksesan. Berdasarkan masalah 

yang telaj dipaparankan, peneliti dapat mengangkat judul “Pengaruh Self-Regulation dan Optimism Terhadap Pres-

tasi Belajar”, dalam upaya untuk meningkatkan kemandirian dan optimisme siswa. 
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II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian kuantitatif tipe eksplanatori dengan metode survei. Tipe eksplanatori merupakan desain yang 

menarik dengan latar belakang yang kuat pada bidang baru untuk pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

digunakan karena data yang digunakan yaitu dengan pengolahan data berupa statistika. Desain penelitian ini di-

perlihatkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII Jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 

di SMK Negeri 2 Surabaya berjumlah 69 siswa dengan menggunakan teknik simpel random sampling taraf sig-

nifikan 5%. 

𝑛 =
69

1 + ((69)(0,05)2)
= 58,85 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas banyaknya sampel sebaiknya dibulatkan ke atas sehingga menjadi 59 

siswa. Sampel tersebut mempunyai jumlah 29 siswa kelas XII program keahlian TITL (Teknik Instalasi Tenaga 

Listrik) 1, pada kelas XII program keahlian TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik) 2 sebanyak 30 siswa. Terdiri 

dari dua variabel independen yaitu self-regulation dan optimism serta satu variabel dependen yaitu prestasi belajar 

[2]. Data yang dikumpulkan berupa observasi, angket, dan tes prestasi belajar berupa tes praktik dengan instrumen 

yaitu kisi-kisi, angket, tes, observasi, validitas, dan reliabilitas [10] [20]. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

dengan analisis regresi linier berganda menggunakan software SPSS versi 26.0. Analisis regresi linier berganda 

dilakukan dengan uji asusmsi klasik, uji F, dan koefisien determinasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan selama 2 minggu untuk proses pengambilan data yaitu pada tanggal 20 Maret 2023 

sampai 31 Maret 2023. Pengambilan data memerlukan persiapan terlebih dahulu yaitu penyiapan dokumen 

penelitian, penyiapan alat tulis, penyiapan alat, dan penyiapan ruang untuk praktik. Sebelum memulai 

pelaksanaan pengambilan data, terlebih dahulu melakukan uji coba dengan menyebarkan instrumen kuesioner 

pada siswa kelas XII TTL. Alokasi uji coba dengan pengisian kuesioner tersebut sekitar 45 menit. Setelah 

dilakukan uji coba, dilakukan penyebaran kuesioner pada kelas XII TITL 1 dan kelas XII TITL 2. Penyebaran 

kuesioner pada kelas XII TITL 1 dan kelas XII TITL 2 dilakukan selama 2 hari. Pengambilan data prestasi belajar 

dilakukan dengan melakukan praktik materi instalasi penerangan jalan umum secara berkelompok yaitu 2 orang. 

Alokasi waktu yang digunakan praktikum yaitu selama 120 menit. Setelah melakukan praktikum, siswa mengisi 

secara individu lembar hasil praktik yang telah dibagikan. Pada saat proses pengambilan data, terdapat beberapa 

responden yang terlambat masuk ke kelas karena masih mengikuti ujian. Hal tersebut tidak menjadi masalah 

karena telah diantisipasi oleh peneliti dengan memberi waktu sesuai dengan jumlah siswa yang terpilih pada 

simpel random sampling. 

Hasil validitas penelitian ini dari ketiga validator menggunakan perhitungan aiken [3]. Pada validitas kon-

struk menunjukkan hasil instrumen self-regulation, optimism, dan prestasi belajar layak digunakan dengan perbai-

kan. Setelah semua validator melakukan penilaian pada masing-masing variabel, hasil penilaian tersebut direkap 

menjadi tabulasi. Besar indeks kesepakatan validator (V) dari skor kesepakatan ahli untuk masing-masing item 
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instrumen variabel selanjutnya dihitung menggunakan rumus aiken. Berdasarkan perhitungan aiken diperoleh va-

liditas dari instrumen self-regulation terdiri dari 25 item dengan lima opsi jawaban atau respon dari siswa. Hasil 

perhitungan indeks kesepakatan validator mengenai validitas item instrumen self-regulation dengan rumus aiken, 

diperoleh hasil validitas sangat tinggi yaitu sebesar 0,83 (> 0,8).  Sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tes 

sangat relevan dengan indikator instrumen self-regulation, namun beberapa butir item perlu diperbaiki yaitu nomor 

4, 6, 7, 9, 12, dan 21. Pada validitas instrumen optimism terdiri dari 25 item dengan lima opsi jawaban atau respon 

dari siswa. hasil perhitungan indeks kesepakatan validator mengenai validitas item instrumen optimism dengan 

rumus aiken, diperoleh hasil validitas sangat tinggi yaitu sebesar 0,84 (> 0,8).  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

item-item tes sangat relevan dengan indikator instrumen optimism, namun beberapa butir item perlu diperbaiki 

yaitu nomor 4, 6, 7, 9, 12, dan 21. Pada instrumen observasi terdiri dari 10 item dengan lima opsi jawaban atau 

respon dari siswa. hasil perhitungan indeks kesepakatan validator mengenai validitas item instrumen optimism 

dengan rumus aiken, diperoleh hasil validitas tinggi yaitu sebesar 0,76 (> 0,8).  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

item-item tes sangat relevan dengan indikator instrumen optimism, namun beberapa butir item perlu diperbaiki 

yaitu nomor 4, 6, 7, dan 9. Sedangkan pada validitas instrumen prestasi belajar terdiri dari 30 item dengan lima 

opsi jawaban atau respon dari siswa. hasil perhitungan indeks kesepakatan validator mengenai validitas item in-

strumen optimism dengan rumus aiken, diperoleh hasil validitas sangat tinggi yaitu sebesar 0,81 (> 0,8).  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa item-item tes sangat relevan dengan indikator instrumen optimism, namun beberapa butir 

item perlu diperbaiki yaitu nomor 6, 9, 14, 17, 20, dan 21. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini hanya pada kuesioner menggunakan uji coba sebanyak 15 siswa di kelas 

yang berbeda dengan responden penelitian. Uji reliabilitas ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Berdasarkan 

hasil reliabilitas diperoleh nilai koefisien Alpha Cronbach self-regulation yang dilakukan menggunakan SPSS di-

peroleh nilai sebesar 0,938 dengan tingakat signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan seluruh item variabel self-

regulation mempunyai validitas dan reliabilitas yang tinggi. Pada hasil reliabilitas instrumen optimism diperoleh 

nilai koefisien Alpha Cronbach optimism yang dilakukan menggunakan SPSS diperoleh nilai sebesar 0,937 dengan 

tingakat signifikansi 0.000. Hal ini menunjukkan seluruh item variabel optimism mempunyai validitas dan reliabil-

itas yang tinggi. 

Setelah melakukan uji reliabilitas dilakukan analisis deskriptif yang mencakup perhitungan skor minimum, 

skor maksimum, mean, standar deviasi, varians, kurtosis, dan skewnes. Analisis deskriptif penelitian ini dilakukan 

menggunakan SPSS versi 26.0. Berdasarkan deskripsi data variabel self-regulation memperoleh hasil skor 

minimum 80, skor miksimum 123, mean 97, dan standar deviasi 8,30. Variabel optimism memperoleh hasil skor 

minimum 100, skor miksimum 159, mean 121, dan standar deviasi 14,16. Variabel prestasi belajar memperoleh 

hasil skor minimum 69, skor miksimum 159, mean 117, dan standar deviasi 22,52. 
TABEL I  

UJI NORMALITAS 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Stat. df Sig. Stat. df Sig. 

Self-Regulation .085 59 .200* .970 59 .150 

Optimism .111 59 .067 .956 59 .034 

Prestasi Belajar .111 59 .066 .952 59 .021 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan tabel 1. diperoleh nilai signifikan pada uji Kolmogorov-smirnov self-regulation menunjukkan 

hasil signifikan 0,200. Nilai signifikan pada uji Kolmogorov-smirnov optimism menunjukkan hasil signifikan 

0,067. Nilai signifikan pada uji Kolmogorov-smirnov prestasi belajar menunjukkan hasil signifikansi 0,066. Se-

hingga nilai signifikan uji normalitas berdistribusi normal. Pada uji linearitas penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan mean dari ketiga variabel menggunakan program SPSS 26.0. Hasil uji linieritas memperoleh 

nilai signifikan sebesar 1.000. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 1.000 > 0.05 yang berarti terdapat 

hubungan linear antara self-regulation dan optimism dengan prestasi belajar siswa. 
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Pengujian hipotesis berganda dengan uji F berfungsi untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara ber-

sama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Uji ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka diartikan bahwa model regresi sudah tepat atau berpengaruh 

secara bersama, dengan melihat nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= (k; n-k), F= (2; 59-2). Dari perhitungan tersebut makan diperoleh 

F= (2;57) = 3,15 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji F dapat dilihat pada Tabel II 

. 
TABEL II 

 HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA DENGAN UJI F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17336.788 2 8668.394 6.036 .004b 

Residual 80417.246 56 1436.022   

Total 97754.034 58    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Optimism, Self-Regulation 

 

Berdasarkan Tabel 2. hasil uji hipotesis regresi linier berganda dengan uji F nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 diperoleh sebesar 

6,03 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,15 dengan tingkat signifikan sebesar 0.05 dan nilai signifikansi sebesar 0,004, maka 

𝐻0 ditolah dan 𝐻1 diterima, dapat disimpulkan bahwa self-regulation dan optimism secara simultan berpengaruh 

terhadap prestasi belajar. 
TABEL III 

NILAI KOEFISIEN R PADA HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .421a .177 .148 37.89488 

a. Predictors: (Constant), Optimism, Self-Regulation 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
 

Uji koefisien R bermaksud untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam variabel terikat 

yang diterangkan oleh variabel bebas. Berdasarkan Tabel 3. diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,148 atau 

14,8%, sehingga dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh antara self-regulation dan optimism terhadap prestasi 

belajar siswa sebesar 14,8% dan sisanya 83,2% dipengaruhi oleh variable lain. 

Setelah menghitung koefisien R, kemudian mencari nilai sumbangan efektif dan sumbangan relative. Nilai 

koefisien korelasi variabel self-regulation dan variabel optimism. Nilai koefisien korelasi variabel self-regulation 

sebesar 0,169, sedangkan nilai koefisien korelasi variabel optimism sebesar 0,328. Nilai beta variabel self-

regulation sebesar 0,273, sedangkan nilai beta variabel optimism sebesar 0,400. Berdasarkan perhitungan 

sumbangan efektif diperoleh hasil dari self-regulation sebesar 4,61% dan optimism sebesar 13,12%. Sedangkan, 

perhitungan sumbangan relatif memperoleh hasil dari self-regulation sebesar 31% dan hasil optimism sebesar 

89%. 

Berdasarkan paparan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis penelitian dari uji F ber-

pengaruh secara simultan antara self-regulation dan optimism terhadap prestasi belajar siswa kelas XII program 

keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Hasil tersebut sesuai dengan latar penelitian bahwa pembelajaran ber-

pusat pada siswa mempengaruhi hasil belajar. Pendidikan abad 21 memiliki sarana untuk menjadikan suasana 

belajar atau proses belajar dengan teknologi yang dapat mengembangkan potensi diri siswa. 

Guru harus memiliki inovasi pembelajaran agar menumbuhkan motivasi belajar siswa guna memperoleh 

prestasi dalam belajar. Harvey melihat kebutuhan keterampilan dari perspektif individu dan kelembagaan. Ket-

erampilan individu adalah keterampilan atau atribut lulusan untuk mendapatkan pekerjaan [25]. Maka dari itu, 

pembelajaran yang berpusat pada siswa telah diterapkan oleh SMK Negeri 2 Surabaya. Menerapkan student 
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learning center sangat efektif untuk pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan mempunyai kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang dimilik yaitu kemampuan kemandirian dan optimis dalam pembelajaran. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan subyek penelitian self-regulation memiliki hasil prestasi belajar yang 

tinggi. Hal tersebut berlandaskan faktor self-regulation yaitu tujuan mektakognisi, kondisi lingkungan, efikasi 

diri, dan kondisi sosial. Hasil subjek penelitian self-regulation diperkuat oleh peneliti sebelumnya yaitu terdapat 

proses aktif dan membantu siswa untuk menetapkan tujuan pembelajaran serta berupaya guna memantau, men-

gendalikan serta mengatur kognisi, sikap motivasi, dibimbing, serta dibatasi oleh tujuan siswa [26]. Dimana saat 

pembelajaran siswa dipengaruhi oleh lima faktor self-regulation yaitu tujuan, metakognisi, kondisi lingkungan, 

efikasi diri, dan kondisi sosial. Sehingga membuat siswa lebih mandiri dalam belajar. 

Kemudian subjek penelitian optimism menujukkan hasil prestasi belajar yang tinggi.  Hasil tersebut ber-

dasarkan faktor optimism yaitu waktu, ruangan, dan diri sendiri memandang kegagalan dan kesuksesan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu berdasarkan perspektif kecerdasan emosional, optimisme merupakan sikap 

yang melindungi seseorang agar tidak jatuh ke dalam sikap apatis, putus asa, atau depresi dalam menghadapi 

kegagalan[11] [22]. Optimism muncul ketika hal baik akan muncul yang dapat menibulkan faktor positif [9]. 

Bertentangan dengan apa yang diyakini sebagian orang, optimisme dapat dikembangkan. Siswa akan berhasil jika 

dapat menghargai diri sendiri, waktu dan keadaan. Oleh karena itu, pada saat pembelajaran siswa dipengaruhi 

oleh faktor optimism yaitu permanence, pervasiveness, personalization sehingga, mengakibatkan siswa lebih op-

timis dalam pembelajaran. 

Self-regulation dan optimism secara simultan memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Sebab 

proses belajar yang berpusat pada siswa dimana siswa bisa meningkatkan keahlian kemandirian serta optimis 

yang mendorong siswa dalam tingkatkan keahlian sehingga mendukung prestasi belajar siswa. 

Dengan adanya self-regulation, siswa akan didorong lebih mandiri siswa dapat mengembangkan keterampi-

lan dalam dirinya yaitu tujuan atau perencanaan, pengaturan waktu, dan mengontrol dirinya agar dapat mengopti-

malkan belajar untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Siswa juga dapat terbantu dalam mengembangkan mo-

tivasi, dimana motivasi tersebut dapat membuat siswa lebih terlibat dan bertanggung jawab kepada dirinya ter-

hadap minat dalam belajar.  Selain itu siswa dituntut untuk mempunyai pemahaman cara belajar dengan ket-

erampilan kognitif yang dapat membantu siswa mengatur dan mengontrol proses belajar yaitu dengan menyusun 

strategi belajar yang efektif dan merefleksikan hasil belajar sehingga, siswa dapat mengetahui kelemahan dan 

kekurangan dalam dirinya. Apabila siswa memiliki kemandirian yang baik bisa menanggulangi permasalahan 

dengan metode yang efisien oleh karena itu, guru dituntut buat berinovasi dalam strategi serta mengganti pen-

dekatan kepada siswa supaya menanggulangi kesusahan belajar serta menggapai hasil yang lebih baik.  Dengan 

meningkatkan efiisiensi belajar, memperdalam pemahaman, dan meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. 

Self-regulation juga dapat mengembangkan kemampuan diri siswa ketika sudah bekerja karena mereka terbiasa 

mandiri dan mampu mengatur waktu serta mampu bertanggung jawab dalam dirinya, hal ini dapat membantu 

siswa dalam meraih kesuksesan di berbagai bidang pekerjaan. Berdasarkan paparan diatas maka guru perlu men-

goptimalkan prestasi belajar siswa dengan mendorong dan mengembangkan kemandirian. Hal ini dilakukan untuk 

membantu siswa lebih memahami, memberikan umpan balik yang konsruktif, dan menciptakan lingkungan bela-

jar yang mendukung perkembangan siswa. 

Pada pembelajaran guru memiliki pengaruh yang penting untuk membatu siswa dalam mengembangkan self-

regulation. Guru dapat memberikan bimbingan pada siswa mengenai kemandirian pada diri siswa seperti 

mengakarlam strategi membuat jadwal, menetapkan tujuan yang terstruktur, dan mengelola waktu yang efektif. 

Selain itu guru dapat mengelola lingkungan kelas yang mendukung dengan cara memberikan rutinitas yang kon-

sisten, memberikan umpan balik, dan memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi dalam proses belajar secara 

aktif. Guru dapat memberikan tugas proyek atau tugas mandiri sehingga memberikan kesempatan siswa dalam 

mengasah kemampuan, jika terjadi kesulitan atau hambatan guru dapat membantu siswa untuk mengidentifikasi 

masalah atau kesulitan dengan cara memberi strategi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut agar siswa 

lebih mandiri. Selama pembelajar guru harus memberikan motivasi siswa untuk mengembangkan kemandirian 

dengan memberikan pujian ketika siswa menunjukkan kemajuan dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa 

memiliki optimis yang tinggi. 

Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor optimis. Siswa yang optimis dapat menambah motivasi belajar 

karena siswa yakin usaha sendiri akan mendapatkan hasil yang baik, sehingga siswa termotivasi untuk bekerja 
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keras, menghadapi tantangan, dan akan terus mencoba yang lebih baik saat mengerjakan tugas. Motivasi yang 

tinggi membuat siswa lebih terlibat dalam pembelajaran dan membantu siswa dalam mencapai prestasi belajar. 

Siswa yang mempunyai rasa optimis tinggi, lebih mampu menghadapi kegagalan dengan sikap yang positif. Siswa 

melihat kegagalan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang. Optimism dapat membantu siswa dalam 

mengatasi rasa putus asa dengan tetap bersemangat meskipun mengalami kesulitan, hal ini dapat memberi 

kekuatan siswa untuk terus berusaha dalam mengatasi hambatan selama proses pembelajaran. Siswa yang mem-

iliki rasa optimis cenderung akan berpikir positif karena percaya akan kemampuan belajar. Rasa optimis memiliki 

persepsi diri yang positif. Siswa akan percaya dirinya mampu belajar dan berkembang dengan keyakinan yang 

tinggi agar mengatasi rasa takut akan kegagalan, mengambil risiko, dan mengeksplorasi pemahaman yang lebih 

dalam. Dari persepsi diri yang positif akan berdampak pada motivasi dan kinerja siswa dalam belajar. Optimism 

yang tinggi membantu siswa untuk mengatasi stres akan tuntutan prestasi belajar, siswa cenderung lebih tenang 

dan percaya mampu menghadapi tantangan dengan baik. Ketika menghadapi ujian dan tugas yang sulit, rasa 

optimis dapat membantu siswa tetap tenang, fokus, dan efektif dalam mengelola stres. Hal ini dapat memung-

kinkan siswa tetap bekerja dengan baik meskipun dalam situasi menekan. Optimism juga dapat mempengaruhi 

siswa dalam berpikir kreatif dan memecahkan masalah dengan melihat sebuah tantangan sebagai peluang untuk 

mencari solusi yang inovatif. Siswa akan berpikir lebih fleksibel, mecoba pendekatan baru, dan berani berpikir 

lebih. Optimism dapat membangkitkan pemikiran kreatif dan membantu siswa menemukan penyelesaian masalah 

yang efektif.  Tujuan dari meningkatkan hasil belajar siswa sangat berarti untuk guru serta orang tua buat 

mendesak optimism siswa.  Dukungan, pujian dan memberikan contoh yang positif mengenai pentingnya opti-

mism dalam mencapai prestasi belajar dapat membantu siswa berpikir lebih positif terhadap belajar dan mencapai 

prestasi yang lebih baik. 

Saat pembelajaran guru dapat menjadi contoh yang optimis bagi siswa dengan menunjukkan sikap positif 

dan percaya diri terhadap kemampuan guru agar dapat memotivasi siswa berusaha lebih giat dalam meningkatkan 

prestasi belajar yang lebih baik. Guru bisa memberikan pujian dan mengakui usaha serta prestasi siswa, sehingga 

membuat siswa percaya diri dan optimism. Selama pembelajaran guru dapat memberikan strategi pemahaman 

tentang pemecahan masalah secara optimis. Guru dapat membantu siswa dengan melihat hambatan sebagai 

tantangan yang bisa diatasi dengan cara mengajarkan fokus solusi dari permasalahan hambatan atau kegagalan 

dalam pembelajaran dengan mengembangkan pola pikir yang optimis agar siswa dapat menghadapi hambatan 

yang lebih baik dan tetap termotivasi untuk prestasi belajar yang lebih tinggi. Selama siswa mendapat hambatan 

atau kegagalan guru dapat memberikan dukungan atau dorongan yang positif dengan mengubah pandangan yang 

lebih positif untuk berkembang. Melalui pemahaman sesungguhnya kegagalan adalah bagian dari proses 

pembelajaran, agar siswa dapat menjaga optimism dalam dirinya untuk mencapai prestasi yang lebih baik dan 

akan membuat siswa lebih mandiri untuk belajar sendiri. Oleh sebab itu, guru menjadi peran penting dalam 

prestasi belajar siswa dengan menjadi contoh peran yang optimis, mengajarkan strategi pemecahan masalah, 

memberikan dukungan yang positif, mendorong penetapan tujuan yang realistis, dan membatu mengembangkan 

rasa optimism yang kuat untuk meningkatkan motivasi dalam mencapai prestasi belajar disekolah. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas tentang self-regulation dan optimism terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini 

mengkaji dimensi ada pada tiga variabel yang digunakan. Tujuan penelitian untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh self-regulation dan optimism terhadap prestasi belajar siswa kelas XII di SMK Negeri 2 Surabaya. 

Sampel dipilih dengan teknik simpel random sampling. Sampel dipilih secara acak pada 2 kelas yang digunakan 

yaitu kelas XII TITL 1 dan Kelas XII TITL 2. Sampel tersebut digunakan untuk memilih subjek penelitian yang 

menerima kuesioner. Self-regulation dan optimism pada pembelajaran kelas XII TITL mata pelajaran instalasi 

penerangan listrik materi instalasi penerangan jalan umum menghasilkan kategori tinggi. Instrumen variabel 

penelitian disusun fit dengan data di lapangan. Self-regulation dan optimism berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa kelas XII TITL SMK Negeri 2 Surabaya. Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa.  
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